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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa Skrisi yang berjudul "ANALISIS SISTEM
PERTANIAN DI KAWASAN PERAMBAHAN HUTAN SUB DAERAH ALIRAN CI

SANGKUY" ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak
melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara- cara yang tidak sesuai dengan etika
ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan tersebut saya siap
menanggung resiko / sanksi apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika
keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, 6 juli 2014

Yang membuat pernyataan

Hilda hamdanah

NIM : 1000204





Abstrak

Untuk Mengidentifikasi sistem pertanian dan jenis tanaman yang berkembang serta
mendeskripsikan faktor yang menjadi pertimbangan perambahan dalam menentukan sistem
pertanian dan penentuan jenis tanaman di kawasan perambahan hutan Sub Daerah aliran Ci
sangkuy hulu, dilakukan pengambilan data khususnya pada 3 desa kawasan hutan yaitu: Desa
Margamulya, warnasari dan Pulosari dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, studi literatur dan di analisis melalui teknik analisis deskriptif diketahui bahwa
sistem pertanian yang diterapkan di kawasan ini berupa sistem pertanian lahan kering dengan
jenis tanaman utama yaitu tanaman holtikultura. Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya
pengalihfungsian lahan hutan menjadi pertanian tersebut yaitu diantaranya berupa faktor fisik
dan sosial, adapun faktor fisik yang mendukung diantaranya kondisi iklim dan jenis tanah,
kondisi iklim dan jenis tanah kawasan hutan yang dapat dimanfaatkan menjadi kawasan
pertanian, sedangkan faktor sosial yang mendukung diantaranya faktor pendidikan, kebudayaan
dan ekonomi masyarakat.

Kata kunci: Sitem pertanian, jenis tanaman, perambahan hutan



Abstract

To identify agriculture system and kind of plants which grow up and describe the factorwhichto
be cleared concideration to determine agriculture system and determining various plants in
cleared forest sub river ci sangkuy hulu district, observated in 3 special forest district : desa
margamulya, waraasari, andpulosari which uses observation technic, interview, study literature,
and analyzed by descriptive analysis technic known that applying agriculture system in this area
is dry soil agriculture system with prominent plant that is holticultura. The factor which cause the
function of forest area shift to agriculture that is physic and social factor, the physic factor which
support is climate condition and kind of land forest can be usedinto agriculture area,while social
factor which support is education factor, culture and economic society.

Key word: agriculture system, kind of plant, cleared forest
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